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HUBUNGAN ANTARA SELF-ESTEEM DENGAN FEAR OF NEGATIVE 

EVALUATION PADA MANTAN NARAPIDANA 

Devita Nirwani1, Amalia Juniarly2 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan atau mengetahui hubungan 

antara self-esteem dan fear of negative evaluation pada mantan narapidana. Hipotesis 

penelitian ini adalah ada hubungan antara self-esteem dan fear of negative evaluation. 

 Partisipan dalam penelitian ini adalah 187 orang mantan narapidana. 

Teknik sampling yang digunakan adalah insidental sampling. Penelitian ini 

menggunakan dua skala sebagai alat ukur, yaitu skala self-esteem yang mengacu 

pada aspek-aspek dari Coopersmith (1967) dan skala fear of negative evaluation yang 

mengacu pada dimensi-dimensi dari Watson dan Friend (1969). Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis korelasi Pearson Product 

Moment.  

Hasil analisis menunjukkan data nilai R antara Self-esteem dan fear of 

negative evaluation sebesar - 0,719 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (P<0,05). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara self-esteem dan fear of 

negative evaluation secara signifikan sehingga hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima. Semakin tinggi self-esteem, maka fear of negative 

evaluation akan rendah. Begitu juga sebaliknya.  

 

Kata Kunci: Self-esteem, Fear of Negative Evaluation 
1Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM WITH FEAR OF NEGATIVE 

EVALUATION IN EX-CONVICT 

Devita Nirwani1, Amalia Juniarly2 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between self-esteem with fear of negative 

evaluation in ex-convict. The hypothesis of this research is that there is a relationship 

between self-esteem with fear of negative evaluation. 

 Participants in this study were 187 ex-convicts. The sampling technique used in 

this study is insidental sampling. This study uses two scales as measuring tools, namely 

the self-esteem scale which refers to the aspects of Coopersmith (1979), and the fear of 

negative evaluation scale which refers to the dimensions of Watson and Friend (1969). Data 

analysis in this study was conducted using pearson product moment correlation technique.  

The result of the correlation between self-esteem and fear of negative evaluation has 

significance value of 0,000 (p<0,005) with a value of r as much as - 0,719. Depend on the 

results of the data analysis, so it can be concluded that there is a significant positive 

relationship between the twp variables. Therefore, the hypothesis proposed by the researcher 

in this study is accepted. The higher the self-esteem, the lower the fear of negative 

evaluation. And vice versa.  

 

Kata Kunci: Self-esteem, Fear of Negative Evaluation 
1Students of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2 Lectures of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku manusia sangat beragam, ada yang berbuat baik dan ada yang 

berbuat jahat. Mereka yang berbuat kejahatan dianggap melanggar norma sosial di 

masyarakat. Menurut Anggit dan Ni (2017), setiap warga negara yang melanggar 

undang-undang maupun norma-norma asusila berhak dibawa ke jalur hukum dan 

mendapatkan sanksi atau hukuman dengan dimasukkan ke lembaga 

permasyarakatan dan berstatus sebagai tahanan atau narapidana. Ketika narapidana 

telah menyelesaikan masa hukumannya, maka mereka akan dibebaskan dari 

penjara. Menurut Galasdara (2018), narapidana yang telah selesai menjalani masa 

hukumannya berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan 

hukum tetap disebut sebagai mantan narapidana. 

Para mantan narapidana bisa ditemukan di beberapa tempat yang memang 

terkenal tinggi tingkat kejahatannya, misalnya di Kota Tangerang (Tanah Tinggi) 

dan Kota Palembang. Dalam artikel berita tribunnews.com, Supriyanto (2020) 

menjelaskan bahwa Tanah Tinggi di cap sebagai zona hitam karena kriminalitas 

yang tinggi. Berdasarkan badan pusat statistik provinsi Sumatera Selatan (2024), 

kasus kejahatan di Sumatera Selatan paling banyak terjadi di Palembang yaitu pada 

tahun 2022 ada 3274 kasus dan pada tahun 2023 ada 4489 kasus.
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Penelitian oleh Salihu (2018) menjelaskan bahwa mantan narapidana 

mengalami banyak kesulitan setelah keluar dari penjara untuk kembali kedalam 

komunitas-komunitasnya, bahkan lebih sulit dari ekspektasi mantan narapidana. 

Mantan narapidana dalam penelitian tersebut juga mengatakan setelah keluar dari 

penjara sampai 4 tahun tetap merasa takut dievaluasi negatif (fear of negative 

evaluation), merasa tidak ada yang mempercayai dirinya dan merasa tidak ada yang 

ingin mendekatinya. Mantan narapidana merasa takut dievaluasi negatif (fear of 

negative evaluation) oleh orang lain dan takut bersosialisasi (Ekawati, 2020). 

Beberapa mantan narapidana mengatakan bahwa mereka menarik diri dari 

masyarakat karena fear of negative evaluation (Lundqvist, 2024). Banyak mantan 

narapidana merasa takut dinilai sebagai orang yang aneh dan berbeda setelah keluar 

dari penjara (Harding 2003 ; Keene, Smoyer & Blankenship 2018 ; LaBel 2012).    

Bahkan mantan narapidana takut mengungkapkan diri yang mengakibatkan mantan 

narapidana tidak diakui dan diabaikan oleh orang lain (Yarkin, 2013).   

Penelitian yang dilakukan oleh Noviani, Sengkey dan Tiwa (2023), 

menunjukkan bahwa responden penelitian mempunyai fear of negative evaluation 

terhadap masyarakat ketika dirinya menjadi mantan narapidana nantinya. Bahkan 

subjek penelitian mengaku merasakan fear of negative evaluation sejak mendekati 

masa pembebasan. Subjek penelitian juga menyatakan bahwa meskipun mereka 

telah menjalani masa hukuman dan menunjukkan perilaku yang baik (jauh dari 

kejahatan yang sebelumnya mereka lakukan), akan tetapi fear of negative 

evaluation terus mengikuti mereka.  
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 Penelitian Rahmi, Tahir dan Sakka (2021) menunjukkan bahwa mantan 

narapidana memiliki fear of negative evaluation sehingga dalam aktivitas sosialnya 

cenderung pasif. Hutapea (2023) juga mengatakan bahwa ketika keluar dari 

penjara, mantan narapidana memiliki rasa takut dinilai negatif atau fear of negative 

evaluation sehingga mereka mengurung diri dan tidak mau berinteraksi kembali 

dengan masyarakat. Beberapa penelitian membuktikan mantan narapidana kasus 

tertentu memiliki fear of negative evaluation diantaranya mantan narapidana 

pengeroyokan dan pembunuhan (Kasenda, Posumah, Mine & Aldinata, 2024). 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa mantan narapidana yang rentan memiliki 

fear of negative evaluation adalah mantan narapidana pelaku kejahatan kekerasan 

seksual (Porter, Newman, Tansey & Quayle, 2015; Fiqia, Lang, Plutchik dan 

Holden (1987); Overholser dan Beck (1986) dan pemerkosa (Eher, Fruehwald, 

Aigner, Schmidl-Mohl, Frottier, Dwyer dan Gutierrez-Lobos (1999).   

Mantan narapidana juga memiliki tantangan dalam kehidupan berpasangan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan Adorjan dan Chui (2012), mantan 

narapidana yang sudah memiliki pasangan memilih merahasiakan statusnya sebagai 

mantan narapidana. Sedangkan mantan narapidana lajang kesulitan mencari 

pasangan hidup karena statusnya sebagai mantan narapidana (Salihu, 2018).  

Fear of negative evaluation adalah takut akan penilaian negatif dari orang 

lain, takut mengatakan atau melakukan hal yang salah, takut pikiran negatif dan 

dicatat sebagai kekurangan oleh orang lain, dan memiliki harapan orang lain akan 

mengevaluasi dirinya secara negatif (Shabani, 2012). Lebih lanjut Tavoli dan 

Montazeri (2020) menjelaskan bahwa fear of negative evaluation adalah proses 
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kognitif dan mengacu pada keyakinan yang tidak berdasarkan penalaran terkait 

dengan penilaian yang meremehkan dari orang lain. 

Menurut Atasoy, Donnelly dan Pearson (2016), individu dengan 

kecenderungan fear of negative evaluation tinggi mengalami perasaan malu, 

jantung berdebar-debar, berkeringat dan gemetar. Individu yang memiliki tingkat 

fear of negative evaluation lebih tinggi maka akan cenderung merasa jauh lebih 

buruk ketika menerima evaluasi negatif (Leary, 1983). Individu yang memiliki fear 

of negative evaluation akan merasa khawatir yang mana pada akhirnya akan 

berpengaruh pada perilaku mereka seperti menghindari situasi sosial yang 

memungkinkan individu untuk dinilai oleh orang lain (Rosalinda & Fricilla, 2015).   

Mesagno, Harvey dan Janelle (2012) menerangkan bahwa salah satu 

penyebab dari fear of negative evaluation adalah pengalaman kurang 

menyenangkan yang dialami individu ketika berada pada situasi tertentu sehingga 

individu tersebut memiliki perasaan negatif yang muncul secara perlahan pada 

dirinya. Ada beberapa faktor fear of negative evaluation menurut Aydin (2008), 

yaitu pikiran negatif terhadap ketakutan akan membuat kesalahan, takut 

kekurangan dalam diri akan diketahui orang lain dan dicatat, serta ketakutan 

ketidaksetujuan orang lain 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa fear of negative evaluation 

memiliki hubungan dengan self-esteem seperti pada penelitian Koydemir-Ozden 

dan Demir (2009) yang mengatakan bahwa self-esteem dan fear of negative 

evaluation berkorelasi negatif. Bozkurt (2022) menjelaskan bahwa seseorang yang 
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cenderung memiliki self-esteem rendah dapat meningkatkan fear of negative 

evaluation. Selain itu, fear of negative evaluation tinggi mendorong individu untuk 

mengadopsi strategi perlindungan diri dengan tujuan mengurangi ancaman 

terhadap self-esteem, serta mengatur kecemasan evaluasi (Bozkurt, 2022). Hasil 

penelitian Sultan dan Kanwal (2014) membuktikan bahwa self-esteem dan fear of 

negative evaluation berhubungan negatif. Menurut Kocovski dan Endler (dalam 

Cheng, Zhang dan Ding, 2015), individu dengan self-esteem rendah akan 

mengevaluasi diri sendiri secara negatif dalam situasi sosial sehingga merasa fear 

of negative evaluation oleh orang lain.  

Self-esteem adalah penilaian kelayakan yang berkaitan dengan konsep diri 

(Ummet, 2014). Baron dan Byrne (2004) menjelaskan bahwa self-esteem adalah 

sikap individu terhadap dirinya sendiri dalam rentang dimensi positif dan negatif. 

Menurut Morganett (2005), self-esteem diibaratkan sebagai bentuk rasa hormat 

terhadap diri sendiri, penerimaan diri dan penghargaan terhadap diri sendiri. 

Self-esteem sangat penting dimiliki individu. Stinson, Huang dan Cameron 

(2015) mengemukakan bahwa untuk membantu seseorang dalam menciptakan dan 

mempertahankan ikatan sosial yang kuat serta membantu seseorang dalam 

meningkatkan penerimaan sosial adalah fungsi dari self-esteem. Kemudian 

Ferguson (2022) dalam laman healthline.com mengatakan bahwa self-esteem yang 

tinggi dapat meningkatkan hubungan sosial, prestasi di sekolah, kinerja di tempat 

kerja, kesehatan mental, kesehatan fisik dan mengurangi perilaku antisosial.  
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Menurut Coopersmith (1967) bahwa pembentukan self-esteem di pengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya keberartian individu, kemampuan individu dalam 

mempengaruhi dan mengendalikan diri, performansi prestasi individu yang sesuai 

dengan yang diharapkan dan kekuatan individu terhadap aturan tak tertulis yang 

berlaku di masyarakat. Sedangkan menurut Ackerman (2018) dalam laman 

positivepsychology.com, faktor-faktor yang mempengaruh self-esteem adalah 

genetik, kepribadian, pengalaman hidup, usia, kesehatan, pemikiran, keadaan 

sosial, reaksi orang lain dan membandingkan diri dengan orang lain.  

Frey dan Carlock (1984) mengemukakan bahwa individu dengan self-

esteem yang tinggi mempunyai ciri-ciri diantaranya mampu menghargai dan 

menghormati dirinya sendiri, cenderung tidak menjadi perfect, mengenali batasan 

dirinya, dan berharap untuk tumbuh. Sebaliknya, individu yang memiliki self-

esteem rendah mempunyai ciri-ciri cenderung menolak dirinya sendiri dan 

cenderung merasa tidak puas dengan segala hal yang dimilikinya. 

Berdasarkan tinjauan diatas, peneliti tidak menemukan penelitian yang    

membahas terkait dengan variabel self-esteem dan fear of negative evaluation   

pada responden yang dibahas peneliti yaitu mantan narapidana. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara self-

esteem dengan fear of negative evaluation pada mantan narapidana. 
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B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diajukan adalah apakah ada 

hubungan antara self-esteem dengan fear of negative evaluation pada mantan 

narapidana? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara self-

esteem dengan fear of negative evaluation pada mantan narapidana. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjabaran diatas, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan manfaat secara teoritis dan praktis, yakni :  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan, atau 

menambah wawasan ilmu yang bermanfaat bagi ilmu psikologi, 

khususnya psikologi sosial dan psikologi klinis.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi responden 

Harapannya adalah penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai pentingnya meningkatkan self-esteem dalam diri dan 

mengurangi fear of negative evaluation.  
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, pertimbangan 

bahan masukan serta acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian sejenis. 

E. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian terkait self-esteem dan fear of negative 

evaluation sebelumnya oleh peneliti di Indonesia dan di luar negeri. Namun dari 

apa yang peneliti cari dan ketahui, belum ada penelitian yang meneliti tentang 

hubungan antara self-esteem dengan fear of negative evaluation pada mantan 

narapidana. Adapun penelitian-penelitian terkait self-esteem dan fear of negative 

evaluation adalah sebagai berikut: 

Penelitian pertama berjudul “Relationship Between Fear Of Negative 

Evaluation And Self-esteem Among Young Adults” oleh Najah Ummer pada tahun 

2024. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan fear of negative 

evaluation dan self-esteem pada kalangan dewasa muda. Sampel meliputi 182 

dewasa muda (98 laki-laki dan 84 perempuan). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fear of negative evaluation dan self-esteem diantara dewasa muda 

berkorelasi negatif.  

Penelitian kedua berjudul “Gender Differences in Self-handicapping: The 

Role of self-esteem and fear of negative evaluation” oleh Sarwat Sultan dan Frasat 

Kanwal pada tahun 2014. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi dan 

mengantisipasi perilaku negatif siswa. Sampel meliputi 219 mahasiswa 
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pascasarjana (102 laki-laki dan 117 perempuan dalam rentang usia 20-26 tahun). 

Hasil menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki self-esteem yang tinggi dan 

fear of negative evaluation yang tinggi memungkinkan untuk mengalami self-

handicapping dibandingkan siswa perempuan yang memiliki self-esteem rendah 

dan fear of negative evaluation.   

Penelitian ketiga berjudul “The Relationship Between Perceived Parental 

Attitudes and Shyness Among Turkish Youth: Fear Of Negative Evaluation And 

Self-esteem As Mediators” oleh Selda Koydemir-Ozden dan Ayhan Demir pada 

tahun 2009. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hubungan antara 

sikap orang tua yang dirasakan dan rasa malu dan menguji self-esteem dengan fear 

of negative evaluation sebagai mediator. Sampel meliputi 492 mahaasiswa sarjana 

di Turki. Hasil menunjukkan bahwa penerimaan/keterlibatan orang tua dapat 

memprediksi self-esteem, persepsi ketegasan/pengawasan orang tua dapat 

memperkirakan fear of negative evaluation dan otonomi psikologis orang tua yang 

dirasakan memprediksi self-esteem.  

Penelitian keempat berjudul “Irish Nursing Students Changing self-esteem 

and Fear Of Negative Evaluation During Their Preregistration Programme” oleh 

Cecily M. Begley dan Patricia White pada tahun 2002. Tujuan penelitian ini adalah 

mengeksplorasi tingkat self-esteem yang dirasakan mahasiswa keperawatan dan 

tingkat kepercayaan diri mereka terhadap fear of negative evaluation sebelum dan 

mendekati masa studi 3 tahun program sekolah. Sampel meliputi 72 siswa di 

Sekolah Keperawatan Southern Ireland. Hasil menunjukkan bahwa self-esteem 
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siswa meningkat ketika mendekati akhir program pendidikan dan fear of negative 

evaluation mereka menurun.  

Penelitian kelima berjudul “Appearance-Related Social Comparisons: The 

Role of Contingent Self-esteem and Self-perceptions of Attractiveness” oleh 

Heather Patrick, Clayton Neighbors dan C. Raymond Knee pada tahun 2004. 

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan dua penelitian terdahulu yang 

meleiti mengenai contingen self-esteem terhadap social comparison terkait 

penampilan. Sampel meliputi 88 mahasiswi dengan rentang usia 18 sampai 44 

tahun. Hasil menunjukkan bahwa perbandingan terkait penampilan memang 

demikian lebih menyusahkan bagi mereka yang mendasarkan self-esteem mereka 

pada keadaan darurat dan memiliki persepsi diri yang lebih rendah. 

Penelitian keenam berjudul “Self-esteem in Adult Prison Population: The 

Development and Validation of Self-esteem Measure for Prisoner (SEMP)” oleh 

Agata Debowska, Daniel Boduszek dan Nicole Sherrets pada tahun 2016. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan, memvalidasi, menguji reliabilitas 

gabungan dan validitas prediktif pengukuran self-esteem narapidana (SEMP). 

Sampel meliputi hamper 2500 narapidana. Hasil menunjukkan bahwa self-esteem 

di kalangan narapidana harus dianggap sebagai konstruksi multidimensi yang 

mencerminkan pribadi (bebas konteks) dan self-esteem penjara (spesifik konteks). 

Penelitian ketujuh berjudul “Fear Of Negative Evaluation and 

Psychological Distress Among Patients of Drug Addiction” oleh Kanwal Talat dan 

Naeem Aslam pada tahun 2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
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hubungan antara fear of negative evaluation dan psychological distress diantara 

pecandu dan non-pecandu. Sampel meliputi 200 laki-laki (100 pecandu dan 100 

non-pecandu). Hasil menunjukkan bahwa fear of negative evaluation lebih tinggi 

pada pecandu dan psychological distress lebih tinggi pada pecandu. 

Penelitian kedelapan berjudul “Pengaruh Terapi Seni Menggambar 

Terhadap Self-esteem Warga Binaan Pemasyarakatan di Rutan Kelas 2B 

Wonogiri” oleh Makmur Sri Setyaningrum, Rufaida Nur Fitriana dan Saelan pada 

tahun 2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terani seni 

terhadap self-esteem narapidana Lapas Kelas 2B Wongiri. Sampel meliputi 235 

narapidana narkoba. Hasil menunjukkan bahwa ada efek seni terapi terhadap self-

esteem narapidana kelas 2B Wonogiri yaitu yang awalnya sebesar 10,44 menjadi 

11,89. 

Penelitian kesembilan berjudul “Self-compassion dan Self-esteem Pada 

Narapidana” oleh Nindy Amita, Juliarni Siregar, Nilla Listyani dan Laras Assyfa 

pada tahun 2023. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah self-compassion 

dan self-esteem pada diri narapidana di Rutan X. Sampel meliputi 145 orang 

narapidana laki-laki di Rutan. Hasil menunjukkan bahwa pada narapidana terdapat 

self-compassion dan self-esteem yang memiliki hubungan negatif.  

Penelitian kesepuluh berjudul “Pengaruh Fear Of Negative Evaluation 

Terhadap Pembelian Impulsif Generasi Z” oleh Dwi Rara Amanatin dan Siti Ina 

Savira pada tahun 2023. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh fear of 

negative evaluation terhadap pembelian impulsif pada generasi Z. Sampel 



12 

 

 

 

meliputi 289 mahasiswa psikologi Universitas Negeri Surabaya. Hasil 

menunjukkan bahwa fear of negative evaluation berpengaruh secara positif 

terhadap pembelian impulsif pada generasi Z. Artinya, semakin besar fear of 

negative evaluation maka perilaku pembelian impulsif akan semakin tinggi.  

Penelitian kesebelas berjudul “Self-confidence pada Remaja: Adakah 

Peran Fear Of Negative Evaluation?” oleh Vitaloka Eka Putri Suwandi, Dyan 

Evita Santi dan Aliffia Ananta pada tahun 2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara fear of negative evaluation dengan self-confidence 

pada remaja yang tergabung dalam organisasi IPPNU di Kecamatan Sukolilo 

Surabaya. Sampel meliputi 67 remaja anggota organisasi IPPNU berusia 12-22 

tahun. Hasil menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara fear of negative 

evaluation dengan self-confidence pada remaja. 

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas dan sejauh peneliti ketahui bahwa 

belum ditemukan penelitian yang mengungkapkan hubungan antara self-esteem 

dan  fear of negative evaluation pada mantan narapidana, baik yang telah dilakukan 

di Indonesia maupun di luar Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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